BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Tujuan pembangunan kesehatan adalah terciptanya masyarakat Indonesia yang hidup dan berprilaku dalam lingkungan yang sehat dan mampu menjangkau pelayanan kesehatan yang bermutu. Di pihak lain pelayanan kesehatan yang di berikan di seluruh wilayah Indonesia harus dilakukan secara adil,merata dan optimal. Untuk mencapai tujuan tersebut telah di tetapkan 4 misi pembangunan kesehatan, yaitu : 1) Menggerakkan pembangunan nasional berwawasan kesehatan. 2) Mendorong kemandirian masyarakat untuk hidup sehat. 3) Memelihara dan meningkatkan pelayanan kesehatan yang bermutu, merata, dan terjangkau. 4) Memelihara dan meningkatkan kesehatan individu, keluarga, masyarakat beserta lingkungannya. ( Kemenkes RI, 2017 ).
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          Pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut sangat berhubungan dengan pendidikan dimana seseorang dengan pendidikan tinggi akan semakin luas pengetahuannya tentang kesehatan gigi dan mulutnya. Pernyataan seperti ini tidak selalu menjadi jaminan bahwa seseorang dengan lulusan perguruan tinggi memiliki pengetahuan yang lebih baik dibandingkan dengan yang bukan lulusan perguruan tinggi. Peningkatan pengetahuan tidak hanya diperoleh dari pendidikan non formal. (Saraswati Yeni, 2021). Pengetahuan akan pentingnya kesehatan gigi dan mulut sangat diperlukan dalam kehidupan supaya masyarakat lebih peduli serta memiliki perilaku yang baik sebaliknya masyarakat dengan pengetahuan yang kurang akan menimbulkan salah satu faktor terjadinya masalah kesehatan terutama gigi dan
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[bookmark: _Hlk123483703]mulut. Masyarakat dapat menerapkan dan menjaga kesehatan gigi dan mulut dengan baik apabila mempunyai pengetahuan yang luas. (Salsabila Deta dkk, 2019).
        Salah satu upaya yang dapat dilaksanakan untuk mencegah karies yaitu dengan menyikat gigi yaitu tindakan sederhana menghilangkan plak dan sisa makanan dengan sikat dan pasta gigi, karena plak dan sisa makanan merupakan  penyebab utama terjadinya karies gigi, namun tehnik menyikat gigi yang kurang tepat dapat menyebabkan tersingkapnya akar gigi akibat berpindahnya ikatan margin di gingiva ke posisi apikal dari cementoenamel junction yang dapat mengakibatkan abrasi gigi ( Dewi, 2019). Abrasi Gigi merupakan keadaan abnormal dimana ada lapisan gigi yaitu email yang hilang dan terkikis akibat cara menyikat gigi yang kurang tepat baik secara embaga maupun horizontal.
Penelitian Kalangie dkk (2016) di lingkungan II kelurahan Maasing, Kecamatan Tuminting, Kota Manado menunjukkan bahwa jenis gigi yang paling banyak mengalami abrasi yaitu gigi premolar, baik pada rahang atas (36,65%) maupun rahang bawah (38%). Abrasi gigi yang terjadi baik pada sisi kanan garis median maupun sisi kiri garis median jumlahnya tidak jauh berbeda (50,9% dan 49,1%). Abrasi gigi paling banyak terjadi dengan skor 1 yaitu kehilangan struktur enamel dalam jumlah sedikit (48,8%).
Penelitian yang dilakukan Natamiharja dan Hayana di Riau pada tahun 2009, dimana dari 100 orang yang menyikat gigi dengan menggunakan metode horizontal 54 orang ( 54% ) diantaranya mengalami servikal abrasi gigi. Hal ini mungkin terjadi dikarenakan dalam penggunaan metode horizontal gigi secara terus-menerus mendapatkan gesekan sejajar pada permukaan enamelnya apalagi jika dilakukan dengan tekanan yang berlebihan setiap hari. Metode ini biasanya digunakan oleh orang-orang yang kurang mendapatkan pengetahuan tentang cara membersihkan gigi dan mulut.
            Terjadinya masalah kesehatan gigi paling banyak di Indonesia yaitu gigi berlubang, hal ini di buktikan dengan survei nasional Riskedas 2018 melaporkan sebesar 92,2 % penduduk Indonesia usia  35-44 tahun mengalami masalah kesehatan gigi, dengan indeks DMF- T sebesar 6,9 artinya rata-rata  jumlah kerusakan gigi sebesar 6 sampai 7 gigi setiap orang ( Riskesdas, 2018) 
Dampak tingginya  masalah kesehatan gigi di pengaruhi perilaku terutama menyikat gigi, yang menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk Indonesia yang menyikat gigi dengan benar yaitu setelah sarapan dan sebelum tidur malam hanya 2,8%. ( Riskesdas, 2018).
Abrasi Gigi merupakan keadaan abnormal dimana ada lapisan gigi yaitu email yang hilang dan terkikis akibat cara menyikat gigi yang kurang tepat baik secara verlikal maupun horizontal. Abrasi Gigi banyak ditemukan pada daerah servikal membentuk irisan atau parit berbentuk huruf “V” pada akar diantara mahkota dan gingiva. Hal ini mengakibatkan gigi menjadi embaga embag menerima rangsangan termis baik panas maupun dingin. Jika Servikal Abrasi dibiarkan saja bisa mengakibatkan kerusakan gigi yang lebih parah, maka dari itu perlu penanggulangan dengan memberikan penyuluhan tentang cara mencegah terjadinya Servikal Abrasi dan jika servikal abrasi gigi sudah parah kontrol ke dokter gigi untuk dilakukan perawatan gigi lebih lanjut (dilakukan penambalan pada servikal gigi yang abrasi).
Klinik Pertamina Sopodel Jakarta salah satu klinik yang memberikan pelayanan kesehatan gigi. Pasien umumnya merupakan pekerja Pertamina. Dari data laporan kunjungan yang ada pada klinik gigi bulan Januari – Desember  2021 berjumlah 850 Pasien dengan jenis kelamin Laki-Laki 470 Pasien dan Perempuan 380 Pasien. Dengan Pendidikan terakhir pasien yang berkunjung diploma 3 (10%) dan Pendidikan sarjana S1 (90%). Pada tahun 2022 kunjungan pasien bulan Januari – Oktober 2022 berjumlah 450 Pasien berjenis kelamin Laki-Laki 250 Pasien dan Jenis kelamin Perempuan 200 Pasien. Dengan Pendidikan terakhir pasien yang berkunjung diploma 3 (10%) dan Pendidikan sarjana S1 (90%).  Keluhan utama pasien sering mengeluh ngilu giginya saat menyikat gigi dan minum dingin. Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Gambaran Pengetahuan Cara Menyikat Gigi Pada Pasien dengan Servikal Abrasi di Klinik Pertamina Sopodel Jakarta.
B. Rumusan Masalah 
[bookmark: _Hlk113964255]Berdasarkan dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan judul : “Bagaimana Gambaran Pengetahuan dan Cara Menyikat Gigi pada Pasien Dengan Servikal Abrasi di Klinik Pertamina Sopodel Jakarta Tahun 2022?”
C. Tujuan Penelitian 
          1. Tujuan Umum
[bookmark: _Hlk113912687]         Untuk mengetahui gambaran pengetahuan cara menyikat gigi pada pasien    
         dengan servikal abrasi di klinik Pertamina Sopodel.


         2. Tujuan Khusus 
a. [bookmark: _Hlk113912246]Untuk mengetahui gambaran pengetahuan cara menyikat gigi pada pasien di Klinik Pertamina Sopodel berdasarkan Jenis Kelamin.
b. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan cara menyikat gigi pada pasien di Klinik Pertamina Sopodel berdasarkan Pendidikan terakhir.
D. Manfaat Penelitian
a. Bagi Penulis
Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan penulis dalam memberikan penyuluhan mengenai pengetahuan dan cara menyikat gigi pada pasien dengan servikal abrasi di klinik Pertamina Sopodel. 
b. Bagi Responden 
Sebagai penambah pengetahuan tentang pentingnya menyikat gigi dan  dapat di terapkan dalam kehidupan sehari -hari.
c. Bagi Institusi ( Akademik Kesehatan Gigi Puskesad )
Menambah ilmu pengetahuan di perpustakaan AKG puskesad yang nantinya dapat dijadikan sumber bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian lebih lanjut.









E. Keaslian Penelitian 
Tabel 1.1 Deskripsi Keaslian Penelitian
	No.
	
	Deskripsi Keaslian Penelitian

	1.
	Judul
	Gambaran Perilaku Menyikat Gigi dan Abrasi Gigi Pada Mahasiswa Asrama Galuh Ciamis Jawa Barat Di Yogyakarta

	
	Peneliti
	Mariana Dewi, Nina dan Dwi Suyatmi, dan Etty Yuniarly

	
	Tahun
	2019

	
	Variabel Bebas 
	Pengetahuan Tentang Menyikat Gigi

	
	Variabel Terikat 
	Terhadap Gigi dengan servikal abrasi

	
	Metode
	Penelitian deskriptif kuantitatif 

	
	Hasil 
	Tingkat pengetahuan Menyikat Gigi dan Abrasi Gigi dengan kriteria sedang 51,7% , baik 82,9% , buruk 51,6%

	


	Perbedaan 
	Perbedaan dengan penelitian ini dengan responden Asrama Galuh Ciamis

	2.
	Judul
	Gambaran Pengetahuan Gigi dengan Servikal Abrasi ditinjau dari cara menyikat gigi pada masyarakat Majjeling kecamatan Maritengae kabupaten Sidenreng rappang

	
	Peneliti 
	Arsyad Arsyad

	
	Tahun
	2020

	
	Variabel Bebas 
	Pengetahuan Menyikat Gigi

	
	Variabel Terikat 
	Terhadap Gigi dengan servikal abrasi

	
	Metode 
	Penelitian Deskriptif Kuantitatif dan Deskriptif Kualitatif

	
	Hasil

	Mayoritas pengetahuan dengan kriteria sedang 51,7% , baik 82,9% , buruk 51,4%

	
	Perbedaan 
	Penelitian ini di lakukan dengan responden masyarakat Majjeling kecamatan Maritengae kabupaten Sidenreng Rappang

	
	
	

	3.
	Judul

	Gambaran Abrasi Gigi ditinjau dari metode menyikat Gigi pada masyarakat di lingkungan II kelurahan Maasing kecamatan Tuminting kota Manado

	
	Peneliti
	Patrick B. Kalangie

	
	Tahun
	2016

	
	Variabel Bebas 
	Gambaran Abrasi Gigi ditinjau dari metode Menyikat Gigi

	
	Variabel Terikat 
	Terhadap Masyarakat

	
	Metode
	Penelitian Desktiptif Kuantitatif dan Deskriptif Kualitatif 

	
	Hasil 
	Pengetahuan dengan Kriteria sedang 51,7% , baik 82,9 % , buruk 51,4%

	
	Perbedaan 
	Perbedaan dengan penelitian ini dengan responden masyarakat di lingkungan II kelurahan Maasing kecamatan Tuminting kota Manado

	
	



F. Ruang Lingkup 
   1) Ruang Lingkup Waktu 
       Penelitian ini dilakukan untuk Mengetahui Gambaran Pengetahuan Menyikat gigi pada Pasien dengan Servikal Abrasi di Klinik Pertamina,  Survey di lakukan pada Pasien yang melakukan kunjungan untuk pemeriksaan dan pengobatan gigi di Klinik Pertamina Sopodel Jakarta pada bulan November 2022.
   2) Ruang Lingkup Tempat
       Bertempat di klinik Pertamina Sopodel Jakarta, Jl. Kuningan Barat III Jakarta  Selatan.
  3) Ruang Lingkup Materi
       Penelitian ini mencakup ruang lingkup materi tentang cara menyikat gigi pada pasien dengan servikal abrasi, tehnik menyikat gigi yang tidak benar dapat mengakibatkan gigi dengan servikal abrasi,Perawatan gigi dengan servikal abrasi dapat dilakuan diantaranya dengan melakukan penambalan gigi dengan bahan composit, memasang mahkota gigi bila masalah abrasi sudah menyebabkan kerusakan gigi yang lebih parah.Upaya yang dapat dilakukan oleh tenaga Kesehatan khusus nya terapis gigi mulut seperti edukasi,penyuluhan, serta memberikan pemahaman kepada masyarakat agar mempunyai pengetahuan dan kesadaran terhadap pentingnya Kesehatan Gigi dan Mulut. Serta mengetahui akibat dari gigi dengan servikal abrasi.   
 Subjek penelitian ini adalah pasien yang berkunjung di klinik Pertamina Sopodel Jakarta pada November 2022. Desain Penelitian ini adalah dengan penelitian deskriptif, tekhnik pengumpulan data digunakan kuesioner yang dibagikan kepada pasien yang berkunjung di klinik Pertamina Sopodel pada bulan November 2022.
           





